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PENGARUH UKURAN AGREGAT KASAR DAN  

FAKTOR AIR SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN  
BETON NON PASIR DENGAN FILLER KUARSA 

 

Philipus Revor Jehuru 

 

ABSTRAK 

Material beton sering digunakan dalam dunia konstruksi karena memiliki kuat tekan 

yang tinggi, dalam pembuatan beton penggunaan pasir sebagai agregat halus 

menyebabkan kepadatan pada beton sehingga berat jenis beton bertambah. Maka 

diperlukan solusi atau inovasi untuk mengatasi beratnya beton normal yaitu dengan 

penggunaan beton non pasir. Pembuatan beton non pasir banyak menghasilkan rongga, 

salah satu cara untuk mengisi rongga-rongga tersebut dengan menggunakan filler 

sehingga memperkecil porositas dan menjadi pengikat antara agregat penyusun beton. 

Pembuatan beton non pasir dengan bahan tambahan filler kuarsa, variasi ukuran agregat 

kasar  dan faktor air semen bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran agregat kasar 

dan faktor air semen terhadap kuat beton non pasir dengan filler kuarsa. 

Komposisi campuran yang digunakan dalam penelitian ini ukuran agregat kasar 5 

mm, 10 mm, 20 mm, faktor air semen yang 0,4; 0,45; 0,5 dengan penambahan filler 

material pasir kuras 15% ,Fly Ash 8 % dan rasio agregat semen 2:1. Benda uji dalam 

penelitian ini berbentuk silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm memakai alat uji tekan 

compression testing machine berdasarkan standar ASTM C39. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa benda uji beton non pasir dengan variasi 

campuran ukuran agregat kasar 5 mm, fas 0,4, filler kuarsa 15 %, fly ash 8% dan AC 2:1 

memiliki kuat tekan rata-rata tertinggi sebesar 24,35 Mpa. Sedangkan benda uji beton non 

pasir normal tanpa filler memiliki kuat tekan rata-rata tertinggi sebesar 12,74 Mpa dengan 

menggunakan ukuran agregat kasar 5 mm, AC 2:1 dan Fas 0,4. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini ukuran agregat kasar 5 mm dan faktor air 

semen (FAS) 0,4 memilki nilai kuat tekan tertinggi non pasir. 

Kata kunci: beton  non pasir, Ukuran agregat kasar, faktor air semen, Filler pasir kuarsa 
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EFFECT OF COARSE AGGREGATE SIZE AND 

FACTOR OF WATER CEMENT ON COMPRESSIVE STRENGTH NON-

SAND CONCRETE WITH QUARTZ FILLER 

Philipus Revor Jehuru 

 

 

ABSTRACT 

Concrete material is often used in the world of construction because it has high 

compressive strength, in the manufacture of concrete the use of sand as fine aggregate 

causes density in the concrete so that the specific gravity of the concrete increases. Then a 

solution or innovation is needed to overcome the normal weight of concrete, namely by 

using non-sand concrete. Making non-sand concrete produces a lot of cavities, one way to 

fill these cavities is by using a filler so as to reduce porosity and become a binder between 

the aggregates making up the concrete. The purpose of making non-sand concrete with 

quartz filler, variations in coarse aggregate size and water-cement factor aims to 

determine the effect of coarse aggregate size and water-cement factor on the strength of 

non-sand concrete with quartz filler. 

The composition of the mixture used in this study the size of the coarse aggregate 

was 5 mm, 10 mm, 20 mm, the water-cement factor was 0.4; 0.45; 0.5 with the addition 

of 15% drained sand filler material, 8% fly ash and 2:1 ratio of cement aggregate. The 

specimens in this study were cylindrical in shape with a size of 15 cm x 30 cm using a 

compression testing machine based on the ASTM C39 standard. 

he results showed that non-sand concrete specimens with variations in the size of 

coarse aggregate 5 mm, fas 0.4, 15% quartz filler, 8% fly ash and AC 2:1 had the highest 

average compressive strength of 24.35 MPa. Whereas normal non-sand concrete 

specimens without filler have the highest average compressive strength of 12.74 MPa 

using a coarse aggregate size of 5 mm, AC 2:1 and Fas 0.4. So it can be concluded that in 

this study the coarse aggregate size of 5 mm and the cement water factor (FAS) of 0.4 

had the highest non-sand compressive strength value. 

Keywords: non-sand concrete, coarse aggregate size, cement water factor, quartz sand 

filler 
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